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BAB II

SISTEM  KOMPUTERISASI PENJUALAN HANDPHONE DI NOKIA BINTAN CELLULER -  BATAM

2.1. Sekilas Tentang Nokia Bintan Celluler-Batam

Nokia Bintan Celluler-Batam didirikan pada tanggal 24 Maret 1997 dengan dilandasi keinginan untuk ikut berpartisipasi dalam upaya pengembangan tekhnologi dibidang handphone, khususnya di wilayah Batam. Untuk itu Nokia Bintan Celluler-Batam memulai usahanya dengan melakukan jasa penjualan handphone  yang hanya mengkhususkan usahanya dalam penjualan selluler Nokia. 

Komitmen pada kemajuan tekhnologi handphone Nokia, menjadikan Nokia Bintan Celluler-Batammemfokuskan diri pada penjualan handphone Nokia dengan berbagai jenisnya. 

Nokia Bintan Celluler-Batam yang beralamat di jalan Bhayangkara 31 Batam Telp : 0812-7070615. Saat ini dipimpin oleh Ibu Herni Antina, S.E sebagai pemilik perusahaan. 

2.2.
Komputerisasi Transaksi Penjualan HandPhone di Nokia Bintan Celluler - Batam
Penjualan terjadi apabila, adanya permintaan barang dari pembeli dan barang yang diminta tersebut ada dipersediaan Nokia Bintan Celluler - Batam. Untuk penjualan barang, tidak ada transaksi pemesanan penjualan tetapi yang ada hanya penjualan langsung. 

Pada transaksi penjualan ini tidak akan ada return penjualan, karena sebelum barang tersebut dibawa oleh pelanggan, terlebih dahulu diperiksa oleh pelanggan tersebut. Sedangkan sistem pembayarannya harus lunas saat transaksi dilakukan.

Pada saat terjadi transaksi penjualan, Nokia Bintan Celluler – Batam  akan mengeluarkan nota penjualan sebagai bukti bahwa barang yang akan dijual sudah diterima oleh pembeli.

2.3. 
Tahap Pengolahan Data 
Pada tahap ini semua data yang telah diolah secara manual akan direkam ke dalam komputer. Kemudian akan dibuat tabel yang mendukung dalam pengolahan data tersebut. Dalam tahap ini dilakukan pembaharuan data yang meliputi penambahan data, pengeditan data serta penghapusan data yang sudah tidak relevan lagi dengan keadaan sekarang. Ini dilakukan apabila data yang sudah ada tidak digunakan lagi karena sudah tidak sesuai dengan kondisi saat ini.
Pada Sistem Komputerisasi Penjualan HandPhone Di Nokia Bintan Celluler - Batam ini, melibatkan empat  tabel yaitu tabel barang (barang.dbf), tabel pelanggan (pembeli.dbf),  tabel penjualan (jual.dbf) dan tabel detail penjualan (det_jual.dbf). 

2.4.
Tahap Pembuatan Laporan

Pada tahap pembuatan laporan ini data yang sudah dimasukkan ke dalam empat berkas tersebut diatas akan diolah atau digunakan untuk menghasilkan laporan-laporan yang diperlukan dan relevan dengan kebutuhan saat ini. Semua hasil laporan akan diperoleh dari ke empat tabel yang sudah disimpan dalam komputer atau disk. Laporan atau informasi akan ditampilkan di layar dan bisa cetak ke kertas melalui printer.

2.5. Konsep DataBase ( Basis Data )  

Basis data adalah kumpulan dari beberapa relasi tabel. Berbagai jenis database yang dapat diolah dengan delphi, misalnya : Paradox.

2.5.1. Merancang Tabel dengan database Desktop 7

Untuk merancang tabel dengan menggunakan database desktop 7, perlu diperhatikan langkah-langkah sebagai berikut :

1. Didalam Delphi pilih menu Tools selanjutnya pilih Database Desktop, akan menampilkan gambar berikut :
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Gambar 2.1. Tampilan DataBase Desktop 7

2. Pilih File, New, Table maka akan tampak kotak dialog Paradox 7 dan klik Ok.

3. Selanjutnya  akan menampilkan gambar seperti berikut ini :
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4. Selanjutnya isikan nama file, type, size dan key jika diperlukan, setelah selesai lakukan penyimpanan sesuai dengan rancangan yang di buat, agar mudah diingat dan akan bekstensi *.DB.

2.5.2. Komponen Tabel

Untuk menghubungkan form dengan tabel yang di buat diperlukan komponen tabel yang didapat dari Data Accses di Control Pallete pada Delphi.

Pada komponen tabel ini yang perlu disesuaikan didalam properti adalah :

1. Name adalah nama objek untuk mendefinisikan tabel

2. DataBaseName adalah untuk menunjukkan nama alias atau suatu lokasi direktori database.

3. TableName adalah nama tabel yang akan digunakan.

4. Active untuk menampilkan data pada komponen DataSource, yang nilainya True atau False.
2.5.3.
Komponen Data Source 

DataSource merupakan distributor data yang telah diakses oleh tabel. Karna sifatnya yang sangat tergantung oleh komponen tabel, komponen ini sering dipakai berpasangan dengan komponen tabel. 

Pada komponen DataSource ini yang perlu disesuaikan didalam properti adalah :

1. Name adalah nama DataSource

2.  DataSet adalah difinisi tabel yang telah terhubung.

2.6.      Landasan Teori

2.6.1. Borland Delphi

Apakah Borland Delphi Itu ?

1. Bahasa pemrograman dibuat oleh Borland International, yang berbasis windows 9. x, Windows NT.

2. Perangkat lunak untuk membuat aplikasi secara tepat / Rapid Aplication Development  ( RAD ).

3. Pemrograman berorientasi objek.

4. Menggunakan bahasa objek pascal.

5. Untuk membangun aplikasi secara Visual (pemrograman Visual).

2.6.2. Tipe Data

Penentuan tipe data sangat berguna untuk memberi pengenal pada isi data yang akan di akses, oleh variabel. Pada Borland Delphi ada beberapa macam tipe data yang perlu diketahui antara lain : 

1.
Tipe Data Integer

Tipe data ini digunakan untuk menyatakan bilangan yang tidak mempunyai angka desimal. Tipe integer juga terdiri dari beberapa tipe lagi, yang sebagian berbeda rentang nilai dan ukuran memorinya.

	Tipe 
	Rentang
	Byte

	Byte
	0 – 225
	1

	Word
	0 – 65535 
	2

	ShortInt
	- 128 – 127
	1

	SmallInt
	- 32768 – 32767
	2

	Integer
	2147483648 – 2147483647
	4

	Cardinal
	0 – 2147483647
	4

	LongInt
	- 2147483648 – 2147483647
	4


Table 2.1 Tipe Data Integer
2.
Tipe Real

Tipe Real menyatakan untuk bilangan yang mempunyai tipe bilangan angka desimal. Tipe Real terdiri dari beberapa jenis lagi yaitu :

	Tipe 
	Byte

	Real48
	66

	Single
	4

	Double
	8

	Extended
	10

	Comp
	8

	Currency
	8


Table 2.2. Tipe Data Real
3.
Tipe Boolean

Tipe data Boolean untuk menyatakan tipe data logika, yaitu True (Benar) dan False (Salah). Borland Delphi 5.0 mempunyai 4 tipe Boolean yaitu sebagai berikut :

	Tipe 
	Byte

	Boolean
	1

	ByteBool
	1

	WordBool
	2

	LongBool
	4


Table 2.3. Tabel Tipe Data Boolean

Disarankan penggunaan tipe logika menggunakan tipe Boolean. Untuk ByteBool, WordBool, dan LongBool sebaiknya digunakan untuk menjaga kompabilitas, yaitu jika program akan dihubungkan dengan program bahasa lain.

4.
Tipe Character

Tipe data character digunakan untuk menyatakan karakter satu huruf.

	Tipe
	Byte
	Isi

	Char
	1
	1 Karakter ANSI

	AnsiChar
	1
	1 Karakter ANSI

	WideChar
	2
	1 Karakter Unicode


Tabel 2.4. Tipe Data Character

5.
Tipe String
Tipe Data String digunakan untuk menyatakan karakter yang membentuk satu kesatuan, misalnya nama, alamat, dan sebagainya.

	Tipe
	Byte

	SortString
	2 s.d. 256

	AnsiString
	4 s.d. 2GB

	WideString
	4  s.d. 2GB


Tabel 2.5. Tipe Data String

Tipe Shortstring  disediakan hanya untuk menjaga kompabilitas dengan versi sebelumnya. Ansistring untuk menyimpan karakter ANSI dan Widestring dapat menyimpan karakter Unicode.

6.
Tipe Array

Array  atau larik adalah variabel tunggal yang di pakai untuk menyimpan sekumpulan data jenis.

Contoh pemakaian Array yang biasa di gunakan :

Var 


Hari     : Array [ 1..7 ] of AnsiString


Begin  


            Hari [ 1 ]
: =  ‘ Minggu ‘ ;



Hari [ 2 ]
: =  ‘ Senin  ‘;



Hari [ 3 ]
: =  ‘ Selasa ‘ ;



…….



…….



Edit 1 . Text : = Hari [ 1 ];

7.
Tipe Record 

Tipe Record digunakan untuk menyimpan sekumpulan yang mungkin tipenya berbeda, tetapi saling berhubungan.

Contoh Pemakaian Record Dalam Delphi :

Type 


RecMhs = Record



NoMhs   : AnsiString [ 9 ];



Nama      : AnsiString [ 25 ];



Alamat
      : AnsiString [ 25];


End;

Var 


PribMhs
: RecMhs ;

Begin


PribMhs.NoMhs
: = ‘ 99010000 ‘ ;


PribMhs.Nama
: = ‘ Euis ‘ ;


PribMhs.Alamat
: = ‘ Jl Jogja 10 Yogyakarta ‘ ; 

8.
Tipe Terenumerasi Dan SubRange

Tipe data terenumerasi dan tipe data subrange dipakai untuk menyatakan data berurutan yang bertipe sama.

9.
Tipe Konstanta

Konstanta  adalah nilai yang bersifat tetap, misal angka 1, huruf A, nama dan lain-lain.

Keuntungan penggunaan konstanta adalah :

· Program mudah terbaca

· Mengindahkan kesalahan mengetik ulang

· Nilainya bisa digunakan berulang- ulang

2.6.3.
Variabel 

Variabel adalah suatu pengenal yang menampung data, yang terdapat pada memori. Setiap variabel pasti mempunyai nama, yang sering disebut identifier. Dalam menggunakan variabel sebaiknya menggunakan nama yang sesuai dengan data yang akan disimpansupaya mudah diingat.

Beberapa yang berlaku dalam menggunakan variabel :

· Harus dimulai dengan Alfabet ( Huruf )

· Harus unique ( Tidak boleh ada yang sama ) pada ruang lingkup yang sama.

· Panjangnya 63 karakter pertama dianggap sebagai nama variabelnya dan karakter ke 64 dan seterusnya diabaikan.

· Tidak diperbolehkan menggunakan karakter khusu misal : ! @ # ~ % ^ & * ( ) + - ? < , . : > .

2.6.4.
Operator

Operator dalam bahasa pascal bersifat binary, yaitu operator yang melibatkan dua buah operand. Operator seperti * termasuk operator binary.

	Operator
	Hirarki

	@, not
	Pertama

	*, / , div , mod , shl , shr , as  
	Kedua 

	+ , - , or , Xor
	Ketiga

	=, < >, <, >, <=, >=, in , is 
	Keempat


Tabel 2.6. Operator Dalam Borland Delphi

Dan terdapat beberapa operator lagi yaitu :

· Operator Aritmatik

· Operator Relasi

· Operator Logika
2.6.7. Kontrol Dan Aliran Program Dalam Borland Delphi

1.

Pengulangan While Do

Digunakan untuk mengulang satu pernyataan atau suatu blok pernyataan jika selama ( While ) suatu kondisi ( Syarat ) bernilai True.

Bentuk umum :

While < ekspresi > DO

Begin


< blok Operasi >

End; 

2. Pengulangan Repeat … Until
Pengulangan ini hampir sama dengan pengulangan While … Do. Tetapi tetap ada perbedaannya antara lain sebagai berikut :

-
Dapat melakukan pengulangan lebih dari satu pernyataan, baik berupa blok pernyataan maupun tunggal. Jadi bagian yang diulang adalah segala sesuatu yang berada diantara pernyataan Repeat … Until.

-
Pasti melaksanakan minimal satu kali, karena pengecekan dilakukan pada proses akhir.

Bentuk umum :

Repeat


Begin



< blok Operasi >


End;

Until < ekspresi >

3.
Percabangan Bersyarat If … Then … Else

Bila suatu pilihan yang telah ditentukan dan harus memilih salah satu dari beberapa yang disajikan pada layar maka menggunakan objek RadioButton. 

4.
Pernyataan If
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Digunakan untuk mengambil keputusan apakah suatu pernyataan itu dijalankan atau tidak. 
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Gambar 2.2. Pernyataan If
Bentuk umum :

If  cacah <= 100 Then cacah : = cacah + 1; 

5.
Pernyataan If … Else
Untuk pengambilan keputusan pernyataan yang mana yang akan dijalankan, ada dua pernyataan. Jika pernyataan bernilai True maka akan mengerjakan pernyataan 1, dan kalau tidak berarti False pernyataan 2 dikerjakan.
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Gambar 2.3. Pernyataan If … Else

6.
Pernyataan Case … Of
Perintah select case digunakan untuk memilih salah satu dari beberapa pernyataan.

Bentuk 


Case  < Variabe l > Of



< Daftar 1 > ; Pernyataan_1;



< Daftar 2 > ; Pernyataan_2;

< Daftar 3 > ; Pernyataan_3;

Else

< Pernyataan >


End;

2.6.8. Struktur Program

Pemrograman delphi terbagi menjadi beberapa bagian, antara lain adalah : file Project yaitu program utama yang tersimpan dengan ekstensi *.dpr, file unit tersimpan dengan nama file berekstensi *.Pas, dan file form dengan nama file berekstensi *.dfm.

Secara umum susunan program utama pada delphi adalah :

Program < nama program >

Uses


< kumpulan unit >

Const 


< kumpulan konstanta >

Type 


< kumpulan type data yang ditentukan pemrogram >

Var


< kumpulan variabel >

Begin


< kumpulan perintah >

End


Selain project, didalam  delphi juga terdapat program unit. Unit adalah suatu kumpulan konstanta, type-type data, variabel, prosedure maupun fungsi. Secara umum bentuk unit adalah sebagai berikut :

Unit < nama unit >

Interface 

Uses < daftar nama unit lain yang digunakan >

Type < kumpulan type Data >


< kumpulan procedure >


< kumpulan fungsi >

{ deklarasi publik }

Public


< kumpulan deklarasi procedure >


< kumpulan deklarasi fungsi >

{ deklarasi private }

Private

< kumpulan deklarasi procedure >

< kumpulan deklarasi fungsi >

Var < kumpulan variabel >

Implementation


< kumpulan procedure dan fungsi >

2.7.
Visual Component Library ( VCL )


Komponen dari sejumlah obyek tersedia pada visual component library ( VCL ), sedangkan untuk memilih obyek terdapat pada Componen palette. Komponen- komponen dikelompokkan sesuai dengan fungsinya. Pengelompokkan ini ( Pages ) dinyatakan Tabs. Pages Default adalah :

Standart, Additional, Win32, System, Internet, Data Access, Data Control, Midas, Decision Cube, Qreport, Dialogs, Win31, Sample, EctiveX dan lain-lain.

Tampilannya dapat dilihat pada gambar :

Object Inspector

     Menu utama

       Bar 
 Komponen      Jendela Kode




SpeedBar

Jendela Form
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Gambar 2.4. Tampilan Borland Delphi 5.0 

2.7.1. Isi Dan Fungsi Komponen Pallet

Componen pallet menyediakan komponen-komponen yang diperlukan untuk menyusun program aplikasi.

1.
Menu di dalam pages default standart
Main Menu

PopMenu       Memo     ListBox      RadioGroup





                Lab el
  CheckBox    ScollBar          AactionList
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Gambar 2.5. Tampilan Pages Default Standart

Dari gambar di atas dapat dijelaskan kegunaan dari menu-menu tersebut, adalah sebagai berikut :

-
Main Menu, di gunakan untuk mendesain menu bar berikut menu drop-down pada suatu Form.

-
PopUpMenu, digunakan untuk mendesain menu Pop-Up lokal. Dapat digunakan untuk form maupun kontrol klik kanan mouse.

-
Label, digunakan untuk membuat teks seperti judul, keterangan pada tampilan form.

-
Edit, digunakan untuk menampilkan suatu area dan nantinya sebagai tempat mengisikan atau menampilkan suatu data.

-
Memo, digunakan untuk menampilkan teks yang panjangnya tidak terbatas.

-
Button, digunakan untuk membuat tombol.

-
CheckBox digunakan untuk kontrol togel ( kontrol lebih dari satu pilihan )

-
RadioButton, digunakan untuk membuat kontrol pilihan, yang harus dipilih salah satu saja.

-
ListBox, digunakan untuk menampilkan daftar pilihan, data terlihat pada kotak pilihan.

-
ComboBox, digunakan untuk menampilkan daftar pilihan, data akan terlihat pada kotak bila tombol mouse ditekan.

-
ScollBar, digunakan untuk menggeser dan menggulung tampilan pada form.

-
GroupBox, digunakan untuk mengelompokkan kontrol-kontrol pada sebuah form.

-
RadioGroup, digunakan untuk mengelompokkan radiobutton pada form.

-
Panel, digunakan untuk mengelompokkan komponen-komponen lain.

-
ActionList, berisi daftar actin yang digunakan bersama-sama dengan komponen kontrol seperti atau button. 

· Menu didalam additional page

             BitBtn

        StringGrid
     Bavel




  MaskEdit   Image          CheckListBox
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Gambar 2.6. Tampilan Additional page

Dari gambar di atas dapat dijelaskan kegunaan dari menu-menu tersebut, adalah sebagai berikut :

-
BitBtn, digunakan untuk membuat tombol yang disertai dengan gambar Bitmap.

-
SpeedButton, digunakan untuk membuat tombol yang dapat ditambahkan pada suatu panel komponen untuk membuat toolbar.

-
MaskEdit, digunakan untuk memformat tampilan data atau membatasi tampilan input.

-
StringGrid, digunakan untuk menampilkan data dalam bentuk tabel.

-
DrawGrid, digunakan untuk mempilkan data dalam bentuk tabel.

-
Image, digunakan untuk menampilkan suatu gambar, ikon, bitmap, metafile, dan lain-lain.

-
Shape, digunakan untuk mengganbar bentuk-bentuk geometri, seperti lingkaran, bujur sangkar, segitiga.

-
Bavel, digunakan untuk membuat kotak dengan tampilan timbul atau tenggelam.

-
ScrollBox, digunakan untuk membuat kotak menggulung layar, atas-bawah, dan kanan-kiri.

-
CheckListBox, fungsinya sama dengan CheckBox, tetapi dikelompokkan dalam bentuk group.
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